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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar pembelajaran IPAS kelas
IV SD Negeri 07 Bingin Teluk setelah penerapan model kooperatif tipe TGT
menggunakan media interaktif berbasis wordwall secara signifikan tuntas atau
tidak. Metode penelitian ini yang digunakan pre-experimen design, desain
penelitiannya one group pretest-postest. Hasil penelitian menunjukkan hasil tes
awal (pre-test) dengan nilai rata-rata pre-test 45,53 dan nilai rata-rata tes akhir
(post-test) sebesar 72,81. Hal ini menunjukan bahwa nilai rata-rata tes akhir (post-
test) lebih besar dari pada tes awal (pre-test). Setelah dihitung dengan
menggunakan uji-t diperoleh nilai ty;¢,ng (4,15) yang dibandingkan dengan nilai
traver dengan taraf signifikan 5% adalah (1,695). Jadi nilai tpiryng > traper atau
4,15 > 1,695. Simpulan, bahwa hasil belajar IPAS siswa kelas 1V SD Negeri 07
Bingin Teluk setelah penerapan model kooperatif tipe TGT menggunakan media
interaktif berbasis wordwall secara signifikan tuntas tahun ajaran 2025.

Kata Kunci: Media Wordwall, Pembelajaran IPAS, Penerapan Model TGT

ABSTRACT

This study aims to determine the learning outcomes of science learning in grade
IV of SD Negeri 07 Bingin Teluk after implementing the TGT-type cooperative
model using interactive media, based on whether word walls were significantly
completed. This research method used a pre-experimental design; the research
design is a one-group pretest-posttest. The study's results showed the results of the
initial test (pre-test) with an average pre-test value of 45.53 and an average final
test (post-test) value of 72.81. This shows that the average value of the final test
(post-test) is greater than the initial test (pre-test). After being calculated using
the t-test, the t_count value (4.15) was obtained which was compared with the [
t)_table value with a significance level of 5% was (1.695). So the t_count value >
[t)_table or 4.15 > 1.695. In conclusion, the science learning outcomes of fourth-
grade students at SD Negeri 07 Bingin Teluk after implementing the TGT
cooperative learning model using interactive wordwall-based media significantly
improved by the 2025 academic year.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha manusia untuk menciptakan proses belajar yang
menyenangkan dan menjadi individu untuk menjadi lebih baik. Menurut Rahmat
et al., (2022) pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan
susasana belajar dan proses pembelajaran siswa yang secara aktif
mengembangkan kepribadian diri, kecerdasaan, akhlak mulia serta keterampilan
yang perlu diri dan masyarakat. Menurut Egok et al., (2021) pendidikan
merupakan suatu wadah bagi peserta didik untuk mengemban ilmu dalam
pengajaran yang diberikan guru, guru sebagai pendidik utama dalam pendidikan
untuk memberikan pengajaran langsung terhadap siswa agar adanya suatu
perubahan baik dari segi pengetahuan, perilaku maupun keterampilan yang
dimiliki siswa.

Menurut Lufri et al., (2020) pembelajaran merupakan hal membelajarkan
yang artinya mengacu ke segala daya upaya bagaimana membuat seseorang
belajar, bagaimana menghasilkan terjadinya peristiwa belajar di dalam diri orang
tersebut. Dalam proses pembelajaran, komponen proses belajar memegang
peranan yang sangat penting. Proses pembelajaran akan bermakna apabila terjadi
kegiatan belajar peserta didik. Oleh karena itu, guru sangat penting memahami
teori belajar dan pembelajaran, agar dapat memberikan bimbingan kepada peserta
didik sebaik-baiknya. Selanjutnya Menurut Tarumasely Y (2022) pembelajaran
adalah proses interaksi dua arah antara guru dan siswa, pembelajaran merupakan
proses kegiatan yang dilakukan secara tertata dan teratur. Pembelajaran diartikan
sebagai suatu proses yang dilakukan oleh para guru untuk membimbing,
membantu dan mengarahkan murid agar dapat memiliki pengetahuan dan
pengalaman belajar.

Menurut Pratiwi et al., (2021) Pembelajaran limu pengetahuan Sosial (IPS)
adalah sebuah bidang studi yang mempelajari tentang masyarakat, sehingga dapat
dikatakan bahwa cakupan yang dipelajarinya meliputi gejala-gejala yang terjadi
dan masalah-masalah kehidupan manusia serta interaksi sosial masyarakat.
Selanjutnya menurut Nasution et al., (2022) IPS merupakan ilmu yang membahas
tentang masyarakat dengan membuktikan bahwa IPS harus fokus dengan sebuah
permasalahan sosial di masyarakat, IPS memadukan antara konsep geografi,
sejarah, dan ilmu IPS lainnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan di SD
Negeri 7 Bingin Teluk pada tanggal 16 November 2024 dengan ibu Hermawati
S.Pd, dimana kelas IV.B berjumlah 32 siswa. Kurikulum yang digunakan
disekolah tersebut adalah kurlkulum merdeka. Pada mata pelajaran IPAS KKTP
sekolah yaitu 65. Berdasarkan nilai harian siswa pada pelajaran IPS belum
maksimal dan nilai indikator ketercapaian mata pelajaran IPS 80%. Dari 32 siswa
hanya 26 yang belum mencapai ketuntasan maksimal dan 6 yang mencapai
ketuntasan maksimal.
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Pada saat proses pembelajaran guru terbiasa mengajar menggunakan metode
pembelajaran ceramah kepada siswa, sehingga proses pembelajaran masih
berpusat pada guru dalam proses pembelajaran sehingga siswa sering keluyuran,
menjadi kurang aktif dan ribut. Masih banyak proses pembelajaran yang belum
mencapai hasil yang maksimal sehingga dibutuhkannya model pembelajaran yang
dapat menuntaskan hasil belajar siswa dan keaktifan siswa. Pada saat proses
pembelajaran guru menggunakan media gambar pada saat proses pembelajaran,
sehingga siswa bosan, dan tidak aktif pada saat proses pembelajaran.

Adapun model yang digunakan yaitu model kooperatif TGT. Menurut
Amalia et al., (2023) model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menaruh siswa kedalam
kelompok-kelompok belajar yang beranggota 3-4 orang murid yang memiliki
kemampuan, jenis, agama, dan suku yang berbeda. Proses pembelajaran tipe ini
mengaitkan seluruh murid tanpa melihat perbedaan di setiap siswa.

Dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan alat bantu dalam prosses
pembelajaran yaitu media interaktif agar siswa aktif dan semagat dalam proses
pembelajaran. Menurut Roosita et al., (2022) media interaktif adalah sebuah
media media atau alat yang dipakai dalam proses pembelajaran dengan
mengenakan komputer agar pembelajaran menyenangkan dan untuk mencapai
hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran.

Begitu juga dalam proses pembelajaran IPS guru harus memilih dan
menggunakan media yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran IPS menggunakan media yang
diharapkan dapat membuat siswa merasa tidak bosan dan aktif. Salah sarau media
yang dapat digunakan dalam pembelajara IPS merupakan media wordwall. Media
wordwall adalah sebuah aplikasi yang digunakan sebagai media pembelajaran,
sumber belajar, atau alat penilaian bebasis online yang sangat menarik bagi siswa.
Aplikasi ini sangat banyak template yang dapat dipakai guru untuk dikembangkan
dalam bentuk perminaan (Paling et al., 2024).

Melalui model kooperatif TGT siswa lebih semangat dan aktif dalam proses
pembelajaran karena kerkelompok dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru dalam penerapan model kooperatif TGT menggunakan media interaktif
berbasis wordwall sehingga proses pembelajaran lebih menarik, semangat, dan
aktif pada saat proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diatas maka penelitian telah
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Kooperatif Tipe TGT
Menggunakan Media Interaktif Berbasis Wordwall terhadap Mata Pelajaran IPAS
Kelas IV SD Negeri 7 Bingin Teluk”

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian adalah penelitian eksperimen. Dengan menggunakan
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jenis pre-experimental design dengan model desain penelitian one group pre-test
and post-test group.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 07 Bingin Teluk dengan populasi
penelitian kelas IV dan sampel kelas 1VB dengan jumlah 32 siswa. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.

Teknik analisis data pada penelitian ini menentukan rata-rata dan simpangan
baku, uji normalitas data serta uji hipotesis menggunakan analisis uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. dengan rincian satu
kali pre-test, dua kali pertemuan untuk treatment / perlakuan dengan model
kooperatif tipe TGT menggunakan media interaktif berbasis wordwall dalam
pembelajaran dan satu pertemuan lagi untuk post-test, soal yang diberikan
berbentuk essay berjumlah 9 soal. Sebelum pembelajaran dimulai dengan
pembelajaran IPAS dengan materi aku dan kebutuhanku. Pelaksanaan penelitian
ini diawali dengan tes awa atau pre-test hal ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan pelajaran IPAS materi aku
dan kebutuhanku. Berdasarkan hasil perhitungan pada tes awal siswa dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1.
Rekapitulasi Data hasil pre-test

No Kategori Keterangan
1. Nilai rata-rata 45,53

2. Simpangan baku 11,81

3. Nilai terendah 26

4, Nilai tertinggi 73

5. Jumlah siswa tidak tuntas 30 (94%)
6. Jumlah siswa yang tuntas 2 (6%)

Berdasarkan hasil penelitian data tes awal pada tabel 1 dapat dilihat bahwa
terdapat 2 orang siswa (6%) yang mendapat nilai > KKTP yang ditetapkan (65)
dengan nilai tertinggi adalah 73, kemudia terdapat 30 orang siswa (94%) < KKTP
dengan nulai terendah 26. Rata-rata nilai keseluruhan adalah 45,53 Jadi dapat
disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa sebelum diterapkan model keoperatif
tipe TGT menggunakan media interaktif berbasis wordwall termasuk kategori
belum tuntas.

Kemudian dilakukan tes akhir (post-test) dilakukan dengan tujuan tujuan
untuk mengetahui kemampuan akhir siswa terhadap materi yang telah dipelajari
selama menggunakan model kooperatif tipe TGT menggunakan media interaktif
berbasis wordwall. Soal hasil perhitungan data tes akhir dan rekapitulasi siswa
dapat dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.
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Tabel 2.
Rekapitulasi Nilai Post-Test

No Kategori Keterangan
1. Nilai rata-rata 72,81

2. Simpangan baku 10,63

3. Nilai terendah 47

4, Nilai tertinggi 94

5. Jumlah siswa tuntas 27 (84%)
6. Jumlah siswa tidak tuntas 5 (16%)

Berdasarkan hasil penelitian pada tes akhir pada tabel 2 dapat dilihat bahwa
terdapat 27 orang siswa (84%) yang mendapat nilai di atas (KKTP) yaitu 65
dengan kategori tuntas dan terdapat 5 orang siswa (16%) yang mendapat nilai di
bawah (KKTP) yaitu 65 dengan kategori tidak tuntas. Nilai rata-rata hasil belajar
siswa secara keseluruhan 72,81 dan simpangan baku 10,63. Nilai tertinggi adalah
94 dan nilai terendah adalah 47. Jadi secara deskriptif dapat dikatakan bahwa
kemampuan akhir siswa setelah penerapan model kooperatif tipe TGT
Menggunakan media interaktif berbasis wordwall termasuk kategori tuntas.

Uji Hipotesis
Tabel 3.
Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis Data Post-Test
Tes Lhitung tiabel Keterangan
Post-test 4,15 1,695 thitung > teaper,Hq diterima

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh tp;ng 4,15 membandingkan
thitung deNgan t.,pe; pada daftar distribusi t dengan taraf signifikan (@ = 5%)
diperoleh t;qpe; (1,695). Kriteria pengujiannya Jika tpitung > teaper Maka Hy,
diterima dan H, ditolak. Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh t;¢yng (4,15)
> traper (1,695) sehingga H,, diterima dan H, ditolak. Dengan kata lain hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima keberadaannya, artinya hasil
belajar IPAS kelas IV SD Negeri 07 Bingin Teluk Setelah diterapkan model
kooperatif tipe TGT menggunakan media interaktif berbasis wordwall pada
pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 07 Bingin Teluk secara signifikan tuntas.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar IPAS siswa kelas 1V
SD Negeri 07 Bingin Teluk setelah diterapkan model kooperatif tipe TGT
menggunakan media interaktif berbasis wordwall pada pembelajaran IPAS kelas
IV SD Negeri 07 Bingin Teluk secara signifikan tuntas dan telah mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).
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Amaliaet al., (2023) model kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) adalah tipe pembelajaran yang meletakan siswa kedalam kelomok-
kelompok belajar yang beranggotakan 3-4 orang murid yang mempunyai
kemampuan, jenis, agama dan suku yang berbeda. pembelajaran tipe TGT
mengaitkan seluruh peserta didik tanpa melihat perbedaan. Pada tes awal (pre-
test) dan tes ahir (post-test) maka dapat diketahui bahwa adanya peningkatan nilai
yang diperoleh siswa setelah pembelajaran diajarkan dengan menerapkan model
kooperatif tipr TGT menggunakan media interaktif berbasis wordwall. Artinya
nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 07 Bingin Teluk setelah
diterapkan model kooperatif tipe TGT menggunakan media interaktif berbasis
wordwall secara signifikan tuntas.

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model kooperatif tipe TGT
menggunakan media interaktif berbasis wordwall dalam pembelajaran IPAS
disekolah dasar efektif dan dapat memberikan hasil belajar yang memuaskan. Hal
ini karena model TGT mengutamakan kerjasama dalam kelompok dan
memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini relevan
dengan Zahro et al., (2024) yang menyatakan berpengaruhi pada hasil belajar
siswa yang membantu peserta didik memahami materi serta penerapaan model
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik. Artinya, penerapan
model pembelajaran TGT berbantuan media GAULL (wordwall) dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami materi dan terdapat
peningakatan nilai rata-rata hasil belajar dan ketuntasan siswa

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, bahwa dengan
diterapkannya model Team Games Tournamen (TGT) dapat membantu siswa
kompak dan aktif dalam proses pembelaran sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa selama proses pembelajaran. Adapun kelebihan model pembelajaran
TGT menurut Sururi & Wahid (2022) diantaranya sebagai berikut: 1) Model TGT
tidak hanya membuat siswa yang cerdas lebih menonjol dalam pembelajaran,
tetapi siswa yang berkemampuan lebih rendah juga ikut aktif dan mempunyai
peranan penting dalam kelompoknya; 2) Model pembelajaran TGT, akan
menumbuhkan rasa kebersamaan dan saling menghargai sesame anggota
kelompoknya; 3) Model pembelajaran TGT, membuat siswa lebih bersemangat
dalam mengikuti pelajaran. Karena dalam pembelajaran ini, guru menyajikan
sebuah penghargaan pada siswa atau kelompok terbaik; 4)Model pembelajaran
ini, membuat siswa menjadi lebih senang dalam pelajaran karena ada kegiatan
permainan berupa tournament.

Menurut Simamora et al., (2024) model TGT mengaitkan kegiatan belajar
kelompok, aktivitas dengan permainaan membuat kedalam pembelajaran TGT
memperoleh siswa agar dapat belajar rilek, bertanggung jawab, jujur, kerjasama
dan keterlibatan belajar.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penerapan model
koooperatif tipe TGT menggunakan media interaktif berbasis wowrdwall terhadap
mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 07 Bingin Teluk dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 07 Bingin Teluk diperoleh
hasil nilai rata-rata tes awal (pre-test) yaitu dari 32 siswa 2 siswa yang tuntas (6%)
dan 30 siswa yang tidak tuntas (94%). Sedangkan nilai rata-rata pada tes akhir
(post-test) 27 siswa yang tuntas (84%) dan 5 siswa yang tidak tuntas (16%) . Hal
ini menunjukan nilai rata-rata tes akhir (post-test) lebih besar dari pada tes awal
(pre-test). Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa tp;png (4,15) >
traper ( 1,695). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa H, diterima dan
H, ditolak, hipotesis yang diajukan penelitian ini dapat diterima kebenarannya.
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 07 Bingin
Teluk tahun ajaran 2025 setelah diterapkan model kooperatif tipe TGT
menggunakan media interaktif berbasis wordwall secara signifikan tuntas.
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